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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Reptil adalah hewan yang hidup di antara dua alam, reptil 

merupakan kelompok hewan bertulang belakang yang berdarah dingin 

dan memiliki sisik disekujur tubuhnya. Reptil bernapas dengan paru-

paru, pengembang biakan reptil pada umumnya dengan cara bertelur. 

Reptil terbagi atas empat ordo diantaranya: Ordo rhynchocephalia, 

squamata, testudines, dan crocodilya. Ordo rhynchocephalia ini terdiri dari 

satu jenis hewan yaitu tuatara yang hidup di Selandia Baru. Ordo 

squamata terdiri dari kadal, ular, komodo, dan cicak. Ordo testudines terdiri 

dari penyu, kura-kura, dan labi-labi. Ordo crocodilya ini terdiri dari buaya 

(Hanifah, 2008: 78). 

Setelah melakukan pengamatan mengenai reptil yang terbagi atas 

empat ordo, pengkarya memilih salah satu dari empat jenis ordo tersebut 

yaitu ordo testudines. Ciri-ciri ordo testudines adalah bagian tubuhnya 

dilindungi oleh dua batok yaitu batok atas dan batok bawah. Habitatnya 

pada wilayah darat, laut dan air tawar. Hewan yang terdapat dari jenis 

ordo testudines ini adalah: Penyu, labi-labi, dan kura-kura. Secara umum 

dari tiga jenis hewan ini memiliki kesamaan yaitu seperti adanya batok 
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 atas dan batok bawah. Penyu hanya dapat hidup di laut dan berenang 

dengan menggunakan sirip, sedangkan yang hidup di air tawar biasa  

disebut dengan nama labi-labi, dan yang hidup di darat dikenal dengan 

nama kura-kura.  

Salah satu dari tiga jenis hewan ini, pengkarya memilih kura-kura. 

Kura-kura merupakan salah satu jenis hewan bercangkang yang dapat 

hidup di darat. Cangkangnya terdiri dari tulang dan dilapisi kulit yang 

keras, sebagian besar kura-kura dapat melindungi diri dengan cara 

menarik kepala, leher, dan kakinya ke dalam cangkang.  

Kura-kura memiliki cangkang yang besar dan berat untuk 
melindungi diri dari musuh. Kura-kura dapat hidup 20 sampai 30 
tahun. Kura-kura berkembang biak dengan cara bertelur, 
jumlahnya antara 20 sampai 45 butir, untuk menetaskan telur 
butuh waktu 3 sampai 4 minggu (Kuang, 2010: 3). 

Kura-kura terdapat beberapa jenis di antaranya: Yniphora, Aldabra, 

Aligator dan kura-kura Brazil. Dari berbagai jenis kura-kura, pengkarya 

tertarik pada kura-kura Brazil. Kura-kura Brazil sangat menarik karena 

adanya kombinasi warna pada tubuh kura-kura Brazil, seperti warna 

hijau tua dengan gari-garis kuning dan memiliki bercak merah pada 

setiap sisi kepala, selain itu kura-kura Brazil ini berukuran lebih kecil di 

bandingkan dengan jenis kura-kura lain nya. Kura-kura ini mudah 

ditemui pada pecinta reptil maupun di toko ikan hias.  
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Karya yang diciptakan memiliki nilai fungsi dan tingkat kerumitan, 

dengan mempergunakan keahlian tangan. Pengkarya tertarik mengangkat 

bentuk kura-kura Brazil  untuk dijadikan karya kriya kayu. Karya yang 

divisualkan berupa benda-benda yang ada pada ruangan, seperti meja 

osin, lampu hias, wadah permen, aquarium, vas bunga, dan air mancur. 

Kolerasi antara kura-kura Brazil dengan ruangan yakni secara bentuk 

kura-kura Brazil ini indah untuk dilihat, tidak menakutkan, tidak 

menjijikan, dan juga merupakan hewan hias. Hal ini sangat cocok pada 

ruang tamu guna menambah keindahan-keindahan pada ruang tamu. 

B. Rumusan  Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

penciptaan di dalam hal ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana mewujudkan gagasan ide yang bersumber dari bentuk      

  kura-kura Brazil pada media  kayu.  

2. Bagaimana bentuk dan fungsi karya yang berangkat dari bentuk  

 kura-kura Brazil pada benda dalam ruangan 
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C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

1. Tujuan 

a.  Sebagai salah satu persyaratan dalam memperoleh gelar strata I  

(S-1) di Program Studi  Seni Kriya, Fakultas Seni Rupa dan 

Desain.  

b. Menambah wawasan dalam penciptaan seni kriya kayu. 

c. Melatih diri dalam proses penciptaan karya seni kriya kayu 

yang lebih kreatif dan inovatif. 

d. Mewujudkan ide dari bentuk kura-kura Brazil yang lebih 

bervariasi pada karya seni kriya kayu. 

2. Manfaat 

a. Penciptaan karya ini dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman serta kreativitas berkarya khususnya dalam kriya 

kayu. 

b. Sebagai referensi dan perbandingan bagi seniman dan 

masyarakat. 

c. Meningkatkan daya tarik penikmat terhadap seni kriya kayu. 

 

 

 

 

 


